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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Ada beberapa poin yang menjadi kesimpulan dari skripsi ini, yaitu: 

1) Dengan bertambahnya konsentrasi larutan, LL bentonite berkurang sangat 

drastis, LL Kaolin tidak terlihat perubahan yang besar, dan LL tanah Pasir 

Panjang berkurang namun tidak terlalu signifikan. 

2) PL ketiga sampel tanah berkurang namun sangat kecil bila dibandingkan 

dengan perubahan LLnya seiring dengan bertambahnya konentrasi larutan. 

3) Tren perubahan PI Bentonite mengikuti tren perubahan batas cairnya, 

perubahan PI Kaolin dan tanah Pasir Panjang tidak ada tren yang pasti. 

4) Perilaku tanah Pasir Panjang berada di antara perilaku Bentonite dan Kaolin; 

Bentonite adalah ‘batas atas’ dan Kaolin adalah ‘batas bawah’. 

5) Larutan CaCl2 mengurangi LL, PL, dan PI serta meningkatkan berat isi lebih 

signifikan dibanding dengan larutan NaCl. 

6) Berat isi Bentonite naik lebih signifikan dibanding dengan berat isi Kaolin dan 

tanah Pasir Panjang seiring dengan penambahan konsentrasi larutan. 

5.2 Saran 

Untuk hal yang lebih baik di masa depan, penulis menyarankan beberapa hal kepada 

para pembaca dan/atau orang yang berminat untuk mengembangkan penelitian ini 

lebih lanjut. Saran tersebut ialah: 

1) Melakukan kajian lebih lanjut apabila molaritas larutan yang digunakan lebih 

besar dari 1M. Dicek apakah jenis tanah berdasarkan Casagrande plasticity 

chart masih tetap MH atau akan berubah ke arah ML atau bahkan ke arah yang 

lain. Namun berdasarkan pola pada penelitian ini, kemungkinan jenis tanah 

akan bergerak ke arah ML. Dalam hal ini harus tetap diperhatikan batas 

kejenuhan konsentrasi suatu larutan. 

2) Jumlah variasi kadar air saat uji dengan cawan Casagrande dan fallcone 

penetrometer disarankan menggunakan minimal delapan variasi, karena 



5-2 

 

berdasakan pengalaman penulis jumlah ini dirasa akan sangat membantu saat 

proses penarikan garis, trennya akan jauh lebih mudah didapatkan dibanding 

apabila hanya diambil variasi kadar air dibawah delapan, apalagi kalau didapati 

ada data yang menjadi outlier; sehingga saat ada satu atau dua data outlier yang 

dibuang trennya masih dapat terbaca. Sebenarnya bila diambil jumlah variasi 

kadar air yang lebih banyak akan menjadi lebih baik lagi. 

3) Penulis merasa bahwa membaca banyak referensi saat melakukan analisis hasil 

praktikum adalah hal yang sangat penting untuk dilakukan. Oleh karenanya 

penulis menyarankan apabila dilakukan penelitian lanjutan para peneliti harus 

membaca referensi sebanyak-banyaknya, terutama di bidang clay mineralogy 

dan water-clay interaction.  

4) Perlu dikaji bagaimana cara paling praktis, efektif, dan efisien dengan 

memerhitungkan berbagai aspek, untuk pengaplikasian hasil dari skripsi ini di 

lapangan. 
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